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PendahuluanPendahuluan

S l h l h d l ik & k ik• Salah satu masalah dalam matematika & teknik
• Akar dari f(x) adalah x sehingga f(x) = 0. 
• Secara geometris, ajar dari f(x) adalah nilai x 

sehingga kurva f(x) memotong sumbu x
• Akar (x) juga bisa merupakan perpot dari dua 

fungsi f(x) dan g(x), sehingga  f(x) = g(x), atau  
f(x) g(x) = 0f(x) – g(x) = 0
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• Contoh :
Akan dicari nilai x sehingga f(x)= 2x2 + 5x -3 = 0,
maka 2x2 + 5x -3 = (2x – 1)(x +3) = 0, diperoleh 
xakar1 = ½, xakar2 = -3

• Secara umum, untuk fungsi linier f(x) = ax + b, maka 
x = b/axakar = -b/a

• Untuk fungsi kuadrat f(x) = ax2 + bx +c, maka

a
acbbx akarakar 2
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• Untuk fungsi dengan derajat lebih tinggi perlu dicari• Untuk fungsi dengan derajat lebih tinggi, perlu dicari
teknik yang lebih sistematis, sebagai contoh :
Carilah akar dari (x+1)2ex2-2-1=0

Disinilah peranan metode numerik di dalam memberikan hampiran
suatu penyelesaian permasalahan matematis yang tidak dapat
diselesaikan secara analitik
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Metode Pengurung (Braches Method)Metode Pengurung (Braches Method)

1. Metode Bagi 2 (bisection)
2. Metode Posisi palsu (Regula falsi)

Metode TerbukaMetode Terbuka 

1. Iterasi satu titik tetap
2. Newton Raphson
3. Secant
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Metode Bagi duaMetode Bagi dua

Mi l f( ) f i k ti d [ b] hi f( ) & f(b)• Misal f(x) fungsi kontinu pada [a,b] sehingga f(a) & f(b) 
berlawanan tanda, maka menurut Teorema Nilai Antara 
terdapat xr pada [a,b] sehingga f(xr) =0

• Teknik yang digunakan dalam metode ini adalah 
pencarian ajar dengan memperkecil interval pengurung 
[a,b]. 

• Interval awal dibagi menjadi 2 sub interval dengan 
panjang yang sama, pilih sub interval yang mengandung 
ajar, sub interval ini dibagi dua lagi menjadi sub intervalajar, sub interval ini dibagi dua lagi menjadi sub interval 
yang lebih kecil, pilih lagi sub interval yang memuat ajar, 
dan seterusnya sampai diperoleh ajar sejati.
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Algoritma bagi 2Algoritma bagi 2

1. Pilih xl dan xu sehingga f(xl).f(xu) < 01. Pilih xl dan xu sehingga f(xl).f(xu)  0 
(berlainan tanda)

2. Tarik  akar ul xxx +
=

3. Evaluasi : 
a) Jika  f(xl).f(xu) < 0, maka  akar berada pada  (xl xr), 

2rx =

) ( l) ( u) , p ( l, r),
rubah xr menjadi xu baru, kembali ke langkah 2

b) Jika  f(xl).f(xu) > 0, maka  akar berada pada  (xr, xu), 
b h j di b K b li k l k h 2rubah xr menjadi xl baru. Kembali ke langkah 2

c) Jika  f(xl).f(xu) = 0, akar = xr, stop
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• Taksiran galat 
• Contoh :
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1)1()( 22 2−xfcari akar dari pada [0.4, 1.2].1)1()( 22 −+= −xexxf
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Metode Posisi Palsu 
(R  F )(Regula Falsi)

• Metode bagi 2 tidak efisien besaran f(xl) dan• Metode bagi 2 tidak efisien, besaran f(xl) dan 
f(xu) tidak diperhitungkan

• Jika f(xl) lebih dekat ke 0 d p f(xu) akar lebih• Jika f(xl) lebih dekat ke 0 d.p f(xu), akar lebih 
dekat ke xl

• Metode posisi palsu menghub f(xl) & f(xu)Metode posisi palsu menghub f(xl) & f(xu) 
dengan sebuah garis lurus, perpotongan garis 
tersebut dengan sb x merupakan taksiran akar g p
yang diperbaiki (posisi palsu)
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Metode terbukaMetode terbuka

M t d k t d t d l l t l h• Metode pengurung, akarnya terdapat dalam selang yang telah 
ditentukan oleh batas atas dan batas bawah, penerapan yang 
berulang-ulang selalu menghasilkan taksiran nilai sejati dari 
k l bih d k t t d i i k k l lakar yang lebih dekat, metode ini konvergen karena selalu 

bergerak semakin dekat ke akar yang sebenarnya.

• Metode terbuka didasarkan pada rumus yang memerlukan satu 
atau lebih nilai yang tidak perlu mengurung akar sehingga 
kadangkala divergen (menjauhi akar), namun jika metodekadangkala divergen (menjauhi akar), namun jika metode 
tersebut konvergen, biasanya lebih cepat d.p metode 
pengurung
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Iterasi satu titik tetapIterasi satu titik tetap

• Misal f(x) = 0 dapat disusun menjadi x= g(x), dengan 
memilih titik awal x0, hampiran-hampiran 
selanjutnya diperoleh dengan iterasiselanjutnya diperoleh dengan iterasi 
xn+1 =  g(xn)
P k k jik t l t k di d l• Proses akan konvergen jika xn+1 terletak di dalam 
sebuah interval I yang memuat akar xr

FTI-Universitas Yarsi15



• Contoh
2

x2-2x-8 = 0, dapat diubah menjadi
2
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Metode Newton RaphsonMetode Newton Raphson

• Jika terkaan awal pada akar adalah xi, sebuah garisJika terkaan awal pada akar adalah xi, sebuah garis 
singgung dapat ditarik dari [xi,f(xi), titik potong 
dengan sumbu x biasanya menyatakan taksiran akar 
yang lebih baik.

)( ixfxx =
)('1
i
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Kemiringan = f  ’(xi)

f(xi)

xixi+1

xi+1-xi
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ContohContoh : : CarilahCarilah akarakar daridari eexx--xx--2=0, 2=0, dengandengan terkaanterkaan awalawal x0=x0=--55
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Metode SecantMetode Secant

• Metode ini memerlukan dua buah hampiran awal x0Metode ini memerlukan dua buah hampiran awal x0
dan x1, hampiran berikutnya diperoleh dengan 
menghitung absis titik potong garis busur yang 
melalui titik-titik (x0, f(x0)) dan (x1,f(x1));

)()(
))(( 011

12 xfxf
xxxfxx

−
−

−=
)()( 01 xfxf

FTI-Universitas Yarsi20



ContohContoh : : CarilahCarilah akarakar daridari eexx--xx--2=0, 2=0, dengandengan terkaanterkaan awalawal x0=x0=--10, 10, 
x1 = x1 = --99
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